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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial manusia 

saling membutuhkan satu sama lain, yang saling berinteraksi untuk 

memenuhi kebutuhan dan mencapai kemajuan dalam hidupnya. Dalam 

Islam hubungan antara manusia satu dengan yang lain disebut muamalah. 

Muhammad al-Khudari mendefinisikan muamalah sebagai bentuk transaksi 

yang membolehkan manusia untuk saling tukar menukar manfaat diantara 

mereka.1 Sedangkan menurut Idris Ahmad, muamalah adalah aturan-aturan 

Allah SWT yang mengatur tentang hubungan manusia dengan manusia 

lainnya dalam usahanya untuk mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya 

dengan cara yang paling baik.2  

Dalam kehidupan bermuamalah manusia selalu berhubungan satu 

sama lain untuk mencukupi kebutuhan hidup.3 Oleh karena itu, manusia 

harus saling tolong-menolong dan saling bertukar keperluan melalui 

kerjasama sesuai dengan hukum-hukum Allah. Seperti firman Allah dalam 

surat al-Ma>idah ayat 2 yang berbunyi: 

                                                           
1 Abdul Basith Junaidy, Asas Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam (Surabaya: UIN Sunan Ampel 

Press, 2014), 4. 
2 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1997), 3. 
3 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam) (Yogyakarta: UII 

Press, 2000), 11. 
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رِْوَْْث رْال رْْعَلَىْتَ عَاوَنوُاْ ْوَلَْْوَالت َّق وَىْال بررِْْعَلَىْوَتَ عَاوَنوُاْ  وَا  ْ َِّْْاللَْْوَات َّقُواْ ْال عُ ُْْشَْْاللَْْإر ْرْد

ْال عرقَابرْ  

“Dan tolong-menolonglah kalian dalam kebajikan dan ketakwaan, 

dan janganlah kalian tolong-menolong dalam dosa dan pelanggaran. 

Dan bertakwalah kalian kepada Allah, sesungguhnya Allah teramat 

dahsyat siksaannya”. (QS. al-Ma>idah: 2).4 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia membutuhkan manusia 

yang lain dalam menjalankan hidupnya, maka tidak dipungkiri akan terjadi 

kerja sama dalam mencapai sebuah tujuan. Seperti transaksi jual beli, sewa-

menyewa, utang-piutang dan lainnya. Adapun banyak aspek transaksi 

diatas semata-mata hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup agar lebih 

baik. Salah satu transaksi yang umum dimasyarakat adalah jual beli yang 

menguntungkan dan bermanfaat oleh kedua belah pihak.  

Jual beli menurut bahasa artinya pertukaran atau saling menukar. 

Sedangkan menurut pengertian fikih, jual beli adalah menukar sesuatu 

barang dengan barang lain dengan rukun dan syarat tertentu. Jual beli dapat 

diartikan menukar uang dengan barang yang diinginkan sesuai dengan 

rukun dan syarat tertentu. Setelah jual beli dilakukan secara sah, barang 

yang dijual menjadi milik pembeli sedangkan uang yang dibayarkan 

pembeli sebagai pengganti harga barang, menjadi milik penjual.5 

Jual beli yang dilakukan tidak boleh bertentangan dengan syariat 

Islam. Prinsip jual beli dalam Islam, tidak boleh merugikan salah satu 

                                                           
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Surabaya: Mekar Surabaya, 2004), 157. 
5 Zainul Arifin, Al-Muhadathah Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam (Surabaya: UIN Sunan Ampel 

Press, 2014), 6. 
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pihak, baik penjual maupun pembeli. Jual beli harus dilakukan atas dasar 

suka sama suka, bukan karena paksaan. Hal ini dijelaskan oleh Allah dalam 

surat an-Nisa>’ ayat 29 yang berbunyi:  

وَْْتََ كُلُواْ ْلَْْآمَنُواْ ْنَْالَّذردْ ْأدَ ُّهَاْيَْ نَكُمْ ْالَكُمْ أمَ  ل بَاطرْْبَ ي   ِْ ْإرلَّْلرْبِر ْاضْ تَ رَْْعَنْ ْتِرَارةَْ َِْْتَكُوْ ْأَ

نْ  تُ لُواْ ْوَلَْْكُمْ مرِ َِّْْأنَ  فُسَكُمْ ْتَ ق  َِْْاللَْْإر يْ ْبركُمْ ْكَا ماْ رَحر     

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 

kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka 

di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, 

Allah maha penyayang kepadamu”. (QS. An-nisa>’: 29).6 

 

Maksud dari ayat diatas adalah menurut kesepakatan para jumhur 

ulama bahwa jalan suka sama suka antara kedua belah pihak adalah dengan 

melalui sarana ija>b dan qabu>l.7  

Hukum jual beli ada 4 macam yang disyariatkan oleh Islam, antara 

lain yaitu: 

1. Mubah (boleh), merupakan hukum asal jual beli. 

2. Wajib, apabila menjual merupakan keharusan, misalnya menjual barang 

untuk membayar hutang. 

3. Sunnah, misalnya menjual barang kepada sahabat atau orang yang 

sangat memerlukan barang yang dijual.  

4. Haram, misalnya menjual barang yang dilarang untuk diperjualbelikan. 

Menjual barang untuk maksiat, jual beli untuk menyakiti seseorang, jual 

                                                           
6 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahanya…, 107. 
7 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu Jilid 4 (Jakarta: Gema Insani, 2011), 32. 



4 
 

beli untuk merusak harga pasar, dan jual beli dengan tujuan merusak 

ketentraman masyarakat. 

Adapun rukun jual beli yang dinyatakan sah apabila memenuhi rukun 

dan syarat jual beli. Apabila salah satu rukun jual beli tidak terpenuhi, maka 

jual beli tidak dapat dilakukan. Jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual 

beli itu ada empat, yaitu8:  

a. Orang yang berakad atau al-muta’a>qidain (penjual dan pembeli). 

b. S{ighat atau lafal ija>b qabu>l, syaratnya qabu>l sesuai dengan ija>b dan 

dilaksanakan dalam satu majelis.  

c. Objek barang yang dijualbelikan, syaratnya antara lain barang itu suci dan 

terhindar dari cacat, milik seseorang dan dapat dimanfaatkan. 

d. Nilai tukar untuk pengganti barang, syaratnya harga yang disepakati 

kedua belah pihak, harus jelas jumlahnya. 

Jual beli yang diperbolehkan dalam Islam, yaitu telah memenuhi 

rukun dan syarat dalam jual beli. Jenis barang yang dijual halal, jenis 

barangnya suci, barang yang dijual memiliki manfaat, atas dasar suka sama 

suka bukan karena paksaan. 

Adapun bentuk-bentuk jual beli jual beli yang terlarang dalam agama 

Islam adalah barang yang zatnya najis, jual beli yang belum jelas, jual beli 

yang dilarang karena menganiaya, jual beli yang merugikan, jual beli dengan 

melanggar ketaatan pada pemerintah dan jual beli yang menimbulkan 

                                                           
8 Nasrun Haroen¸ Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 105. 
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mad}arat, yaitu jual beli yang dapat menimbulkan kejelekan dan kemaksiatan, 

bahkan kemusyrikan.9  

Jual beli bisa memberikan kemaslahatan bagi umat dalam berbisnis 

dan menghilangkan segala kemad{aratan di dalamnya. tentunya dilakukan 

dengan cara yang jujur, baik-baik dan tidak menentang seperti apa yang 

sudah ditetapkan dalam aturan rukun dan syarat jual beli.10 

Kebanyakan orang yang belum memahami akan jual beli dalam 

hukum Islam terutama jual beli dengan baik. Sebagian diantara mereka lalai 

dan tidak mengerti, mulai rukun-rukun dan syarat-syarat yang harus dipenuhi 

dalam jual beli sampai pada objek yang ditransaksikan dan menimbulkan 

kemad{aratan. Sehingga menimbulkan perilaku melanggar dalam menjalankan 

kegiatan muamalah dan menyebabkan orang lalai akan tuhannya. Perilaku 

tersebut harus segera diubah agar setiap pelaku jual beli mampu 

melaksanakan jual beli yang lurus sesuai dengan syariat Islam dan mampu 

membedakan jual beli yang halal dan dilarang. 

Kegiatan jual beli yang dibahas penulis adalah jual beli yang 

dilakukan di desa Gedangan kecamatan Sidayu kabupaten Gresik, yang 

berkaitan dengan jual beli kepala kijang dan kulit kijang. Kijang adalah salah 

satu rusa asli Indonesia. Kijang dalam bahasa jawa disebut dengan kidang dan 

dalam bahasa ilmiah disebut muntiacus muntjak. Kijang dipercaya sebagai 

jenis rusa tertua, dan berasal dari dunia lama dan telah ada sejak 15 – 35 juta 

tahun yang lalu. Termasuk jenis hewan yang mampu berlari dengan 

                                                           
9 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 75-76. 
10 Ibnu Zuhri, Fathul Qarribil Mujib (Bandung: Trigenda Karya, 1995), 174. 
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kecepatan tinggi. Kijang mempunyai tubuh berukuran sedang, dengan 

panjang tubuh termasuk kepala sekitar 89-135 cm. Ekornya sepanjang 12-23 

cm sedangkan tinggi bahu sekitar 40-65 cm, dengan berat mencapai 35 kg. 

Rata-rata umur kijang bisa mencapai 16 tahun. Mantel rambut kijang pendek, 

rapat, lembut dan licin. Warna bulunya bervariasi dari coklat gelap hingga 

coklat terang. Pada punggung kijang terdapat garis kehitaman. Daerah perut 

sampai kerongkongan berwarna putih. Sedangkan daerah kerongkongan 

warnanya bervariasi dari putih sampai coklat muda. Kijang jantan 

mempunyai tanduk dan bercabang dua serta gigi taring yang keluar. Kijang 

memiliki keunikan dimata para spiritualis.11 Kulitnya sering digunakan 

sebagai media penulisan rajah dan media pelarisan. 

Berdasarkan wawancara dari pelaku jual beli kepala kijang dan kulit 

kijang, bahwa kijang adalah hasil buruan dari sekelompok pemburu yang 

dilakukan pada malam hari diwaktu sepi yaitu waktu subuh dan terkadang 

malam hari di hutan jati Panceng. Dengan hasil buruan kijang, kijang 

disembelih ditempat dan daging dari kijang ini dimakan bersama oleh para 

pemburu, untuk kepala kijang dan kulit kijang sendiri akan diberikan kepada 

pemburu yang mendapatkan kijang. Menurut keterangan pelaku setelah 

kepala dan kulit kijang dibersihkan, kulit kijang dijemur sampai mengering 

dan kepala kijang diawetkan dengan formalin dan bagian otaknya disuntik 

dengan cairan formalin agar otak dalam kijang tidak membusuk. Setelah itu, 

                                                           
11 Sultan Hadlirin, “Manfaat dan Khasiat Jimat Kulit Kijang”, dalam 

http://www.masterpengasihan.com/manfaat-kulit-kijang-untuk-jimat.htm. Diakses pada tanggal 

24-Februari-2017. 

http://www.masterpengasihan.com/manfaat-kulit-kijang-untuk-jimat.htm
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kepala kijang dijemur untuk beberapa hari, dan setelah mata kijang kering 

diganti dengan kelereng agar kelihatan mata kijang itu hidup. Dalam 

penjualanya, semakin bagus dan banyak cabang tanduknya semakin pula 

mahal kepala kijang untuk dijadikan hiasan rumah yang menurut mayoritas 

masyarakat adalah suatu keindahan. Akan tetapi, ada beberapa benda yang 

tidak dibenarkan oleh Rasulullah untuk di jadikan hiasan, seperti burung-

burung dan hewan yang sudah diawetkan. Baik dari hewan yang haram 

dipelihara ketika masih hidup atau dari hewan yang boleh dimanfaatkan 

ketika masih bernyawa. Sedangkan untuk kulit kijang penjual menjualnya 

secara utuh yang nanti akan digunakan pembeli sesuai dengan kebutuhan 

jimatnya.12 

Dari gambaran diatas, maka penulis akan mengkaji permasalahan 

yang ada dari segi hukum Islam, yang tidak lain adalah untuk menemukan 

kejelasan hukum atas praktik jual beli yang terjadi di desa Gedangan 

kecamatan Sidayu kabupaten Gresik. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 

mengidentifikasikan masalah yang timbul antara lain: 

1. Alasan penangkapan kijang di hutan jati panceng. 

2. Proses penangkapan kijang di hutan jati panceng.  

3. Manfaat penangkapan kijang di hutan jati panceng. 

                                                           
12 Sutikno, Wawancara, Gresik, 23 Februari 2017. 



8 
 

4. Analisis praktik jual beli kepala kijang sebagai hiasan dan kulit kijang 

sebagai jimat di desa Gedangan kecamatan Sidayu kabupaten Gresik. 

5. Pandangan hukum Islam tentang larangan jual beli yang menimbulkan 

kemad{aratan. 

6. Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli kepala kijang sebagai hiasan dan 

kulit kijang sebagai jimat di desa Gedangan kecamatan Sidayu kabupaten 

Gresik. 

Agar penelitian ini tidak meluas dan terfokus, maka sesuai judul 

skripsi diatas penulis membatasi permasalahan. Dari pembatasan masalah 

tersebut, maka dapat dirumuskan pokok-pokok permasalahan yang dibahas 

adalah sebagai berikut: 

1. Analisis praktik jual beli kepala kijang sebagai hiasan dan kulit kijang 

sebagai jimat di desa Gedangan Sidayu Gresik. 

2. Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli kepala kijang sebagai hiasan dan 

kulit kijang sebagai jimat di desa Gedangan Sidayu Gresik. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana analisis praktik jual beli kepala kijang sebagai hiasan dan 

kulit kijang sebagai jimat di desa Gedangan Sidayu Gresik? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli kepala kijang sebagai 

hiasan dan kulit kijang sebagai jimat di desa Gedangan Sidayu Gresik? 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini merupakan deskripsi ringkas tentang kajian atau 

penelitian yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti 

sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan 

pengulangan atau duplikasi dari kajian atau peneliitian yang telah ada.13 

Penulis berusaha mencari judul yang berbeda dari yang pernah ada di 

koleksi skripsi yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya, mengecek dan 

menemukan beberapa karya skripsi yang masih dalam satu ruang lingkup 

dengan karya penulis, namun pembahasan dan pengkajiannya berbeda, seperti 

pada karya: 

Pertama, Saudara Andi Purwoko Pada Tahun 2016, dengan karyanya 

yang berjudul “Analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli lutung jawa 

(studi kasus di desa Trigonco kecamatan Asembagus kabupaten Situbondo)”. 

Dalam karya ini terdapat dua permasalahan yang diteliti, yaitu bagaimana 

praktik jual beli daging lutung jawa yang dijadikan makanan dan bagaimana 

praktik jual beli lutung jawa yang dijadikan peliharaan. Adapun 

kesimpulannya adalah yang pertama menjadikan daging lutung jawa sebagai 

makanan dalam perspektif hukum Islam adalah hukumnya tidak sah, karena 

tidak memenuhi rukun dan syarat jual beli pada objek, yaitu berupa bangkai 

yang hakikatnya adalah najis. objek tergolong binatang buas (siba) dan 

menjijikan (khabith) yang haram untuk dijadikan makanan, serta objek adalah 

benda muhtaram, yaitu benda yang bukan merupakan milik penjual. Dan 

                                                           
13 Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel, Petunjuk Penulisan Skripsi (Surabaya: Fakultas Syariah, 

2016), 8. 
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tidak sah hukumnya jual beli lutung jawa sebagai peliharaan dalam Islam 

karena jual beli ini telah melanggar peraturan perundang-undangan 

perlindungan satwa liar dan menentang ketaatan pada pemerintah, yaitu 

pengambilan memanfaatkan lutung jawa yang statusnya dilindungi dan 

mengambil hak milik umum yang dilindungi Negara.14 

Kedua, saudara Mahfud Aziz. Sy pada tahun 2012, dengan karyanya 

yang berjudul “Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli peralatan ibadah 

yang terbuat dari kulit binatang buas” karya ini merupakan hasil penelitian 

kepustakaan untuk menjawab dua pertanyaan bagaimana proses pembuatan 

peralatan ibadah dari kulit binatang buas dan bagaimana tinjauan hukum 

Islam terhadap jual beli perlengakapan ibadah yang terbuat dari kulit 

binatang buas. Adapun kesimpulan dari peneliti ini adalah yang pertama 

adalah jual beli ini sah, karena menyamak kulit bisa mensucikan kulit 

tersebut, sedangkan yang kedua adalah tidak sah jual belinya, karena 

menyamak juga dikatakan tidak bisa mensucikan kulit, sebabnya belum 

memenuhi syarat pensucian.15 

Ketiga, saudari Farid Sinta Maulana pada tahun 2013, dengan karya 

yang berjudul “Analisis hukum Islam terhadap jual beli tanduk rusa untuk 

bahan obat-obatan”. Skripsi tersebut memiliki dua rumusan masalah yang 

menjadi fokus pembahasan, yaitu bagaimana transaksi tanduk rusa yang 

                                                           
14 Andi Purwoko, “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Lutung Jawa (Studi Kasus 

Di Desa Trigonco Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo” (Skripsi—UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2016). 
15 Mahfud Aziz. Sy, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Peralatan Ibadah yang Terbuat 

Dari Kulit Binatang Buas” (Skripsi—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2012). 
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digunakan untuk bahan obat-obatan dan bagaimana analisis hukum Islam 

terhadap jual beli tanduk rusa yang digunakan untuk bahan obat-obatan. 

Adapun hasil kesimpulan dari skripsi ini menurut analisis hukum Islam jual 

beli ini adalah batil, karena jual beli tersebut tidak memenuhi rukun dan 

syaratnya. Tanduk rusa yang diperjualbelikan bukan dari benda yang suci, 

karena proses pengambilannya dengan memotong tanduk rusa yang masih 

hidup. Hukum bagian tubuh yang dipotong pada saat hewan tersebut masih 

hidup adalah sama dengan bangkai yang menjadikan najis dan haram untuk 

dimakan serta diperjualbelikan. Transaksi jual beli ini dianggap tidak berlaku, 

karena jual beli tersebut tidak di legalkan hakikat maupun sifatnya. Objek 

transaksi dianggap tidak layak secara hukum, maka hukum transaksinya 

dianggap tidak terjadi.16  

Dari beberapa karya skripsi diatas, maka karya yang akan penulis 

bahas dalam skripsi ini berbeda dari karya-karya skripsi yang pernah ada. 

Adapun skripsi yang akan dibahas oleh penulis adalah tentang jual beli kepala 

kijang sebagai hiasan dan kulit kijang sebagai jimat yang terjadi di desa 

Gedangan kecamatan Sidayu kabupaten Gresik. Dalam karya ini pokok 

pembahasan terpusat pada jual beli kepala kijang yang dijadikan sebagai 

hiasan dan kulit kijang yang dijadikan jimat. 

 

 

 

                                                           
16 Farid Sinta Maulana. “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanduk Rusa untuk Bahan 

Obat-Obatan” (Skripsi—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2013). 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yan sudah dirumuskan, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk: 

1. Mengetahui, memahami dan mendeskripsikan praktik jual beli kepala 

kijang sebagai hiasan dan kulit kijang sebagai jimat di desa Gedangan 

Sidayu Gresik. 

2. Mengetahui, memahami dan mendeskripsikan dari segi hukum Islam 

terhadap jual beli kepala kijang sebagai hiasan dan kulit kijang sebagai 

jimat di desa Gedangan Sidayu Gresik. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dari kegunaan penelitian ini secara garis besar dapat berupa: 

1. Kegunaan teoretis (keilmuan), berguna bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan atau menambah wawasan pengetahuan yang berkaitan 

dengan praktik jual beli kepala kijang yang dijadikan hiasan dan kulit 

kijang sebagai jimat di desa Gedangan Sidayu Gresik, sehingga dapat 

dijadikan informasi bagi pembaca dan sekaligus dapat digunakan sebagai 

bahan penelitian lebih lanjut. 

2. Kegunaan praktis (terapan), diharapkan bisa menjadi bahan masukan bagi 

para pembaca untuk dijadikan landasan kepada para pemikir hukum Islam 

untuk dijadikan salah satu metode ijtihad dalam melakukan praktik jual 

beli dan sosialisasi sekaligus mempertajam analisis teori dan praktik 

terhadap jual beli. 
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G. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, maka 

perlu diberikan definisi yang jelas mengenai pokok kajian yang penulis bahas, 

yaitu: 

Hukum Islam : Segala ketentuan Allah yang terdapat pada al-

Quran, hadis dan dijabarkan oleh para ulama fikih 

yang tercermin dalam istinbath mereka.17 Baik 

berupa larangan, pilihan atau berupa syarat, sebab 

dan halangan dalam suatu perbuatan hukum.18 

Yang dimaksud adalah jual beli kepala kijang yang 

dijadikan hiasan dan kulit kijang yang dijadikan 

jimat menurut hukum Islam. 

Jual beli : Pertukaran harta tertentu dengan harta lain 

berdasarkan keridlaan antara keduanya atau dengan 

pengertian lain pemindahan hak milik dengan hak 

milik lain berdasarkan persetujuan dan perhitungan 

materi.19 Yang dimaksud adalah jual beli kepala 

kijang yang dijadikan hiasan dan kulit kijang yang 

dijadikan jimat. 

Kijang : Kijang dalam bahasa jawa disebut dengan kidang 

dan bernama ilmiah muntiacus muntjak merupakan 

                                                           
17 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Yogyakarta: UII Press, 2000), 3. 
18 Abd. Shomad, Hukum Islam (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 29.  
19 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Juz 3 (Beirut: Dar Al-Fikr, 1981), 120-121. 
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salah satu rusa asli Indonesia. Dipercaya sebagai 

jenis rusa tertua. Kijang berasal dari dunia lama dan 

telah ada sejak 15–35 juta tahun yang lalu. 

Termasuk jenis hewan yang mampu berlari dengan 

kecepatan tinggi dan memiliki keunikan dimata 

para spiritualis. 

Gedangan : Sebuah desa yang terdapat di kecamatan Sidayu 

kabupaten Gresik propinsi Jawa Timur yang 

berbatasan dengan desa Sekapuk, desa Doudo dan 

desa Sukorejo, serta bersebelahan dengan hutan jati 

Panceng. 

 

H. Metode Penelitian 

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yang bermaksud mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan 

sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga dan 

masyarakat.20 Penulis mengambil pelaksanaan penelitian di desa Gedangan 

kecamatan Sidayu kabupaten Gresik. Metode penelitian ini adalah rencana 

pemecahan untuk persoalan yang sedang diteliti.  

1. Data yang dihimpun 

Untuk menjawab rumusan masalah, data yang dihimpun adalah: 

                                                           
20 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004), 5. 
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a. Data tentang kepala kijang sebagai hiasan dan kulit kijang sebagai 

jimat (data tentang proses, mekanisme dan pihak-pihak yang terlibat) 

dalam praktik jual beli kepala kijang sebagai hiasan dan kulit kijang 

sebagai jimat di desa Gedangan kecamatan Sidayu kabupaten Gresik. 

b. Data tentang ayat-ayat al-Quran dan hadis yang mengenai kepala 

kijang sebagai hiasan dan kulit kijang sebagai jimat. 

2. Sumber Data 

Sesuai dengan data yang dikumpulkan diatas, maka sumber data yang 

dikumpulkan yaitu: 

a. Sumber data primer 

Adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan langsung dari 

lapangan oleh penulis yang melakukan penelitian.21 Melalui 

wawancara dan observasi terhadap pihak-pihak yang berkaitan dengan 

permaslahan jual beli kepala kijang sebagai hiasan dan kulit kijang 

sebagai jimat, antara lain: 

1) Pemburu, penjual kepala kijang dan kulit kijang. 

Yaitu bapak Sutikno yang berusia 61 tahun salah satu warga 

desa Gedangan yang menjual kepala kijang sebagai hiasan dan 

kulit kijang sebagai jimat. 

2) Pembeli kepala kijang dan kulit kijang. 

a) Kepala kijang yang dijadikan hiasan, yaitu oleh bapak Komar, 

seorang warga Abar-Abir yang terletak agak jauh dari desa 

                                                           
21 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 93. 
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Gedangan yang membeli kepala kijang untuk dijadikan hiasan 

rumah. 

b) Kulit kijang yang dijadikan jimat, yaitu oleh bapak WGO 

warga Surowiti yang terletak agak jauh dari desa Gedangan 

yang membeli kulit kijang yang akan dijadikan jimat. 

b. Sumber data sekunder 

Adalah data yang diperoleh dan dihimpun oleh penulis dari 

sumber-sumber yang telah ada baik dari perpustakaan maupun dari 

sumber lain diantaranya website yang berkaitan dengan permasalahan 

yang dibahas. 

Adapun sumber data sekunder yang dimaksud adalah penulis akan 

merujuk pada data yang sudah ada berupa literatur buku tentang 

hukum jual beli islam, website tentang kijang, yaitu antara lain: 

1. Asas-Asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam), karya 

Ahmad Azhar Basyir, 

2. Fiqh Islam Wa Adillatuhu, karya Wahbah Az-Zuhaili 

3. Berbagai Macam Transaksi dalam Fiqih Muamalat, karya Hasan 

Ali. 

4. Fiqh Muamalah, karya Nasrun Haroen. 

5. Fiqh Ekonomi Syariah, karya Mardani. 

6. Fiqh Muamalah, karya Hendi Suhendi. 

7. Fiqh Muamalah, karya Rachmad Syafe’i. 

8. Fiqh Muamalat, karya Ahmad Wardi Muslich. 
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3. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan teknik: 

a. Wawancara (Interview) 

Yaitu teknik pengumpulan data dengan bertanya langsung 

kepada pihak yang berkaitan dengan permasalahan yang akan 

dibahas.22 Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data yang sesuai 

dengan penelitian. Wawancara ini dilakukan dengan tatap muka 

secara langsung melalui tanya jawab, karena hal ini akan diperoleh 

informasi yang lengkap dan tepat sesuai yang ada di lapangan. 

Wawancara ini dilakukan dengan pihak-pihak yang terkait, yaitu 

penjual kepala kijang dan kulit kijang, yaitu bapak Sutikno. Adapun 

pembelinya yaitu bapak Komar yang membeli kepala kijang sebagai 

hiasan rumah dan bapak Wagio yang membeli kulit kijang sebagai 

jimat. 

b. Dokumentasi 

Sebagai pelengkap dalam pengumpulan data maka penulis 

menggunakan data dari sumber-sumber yang memberikan informasi 

terkait dengan permasalahan yang dikaji. Seperti pemburu sekaligus 

penjual dan pembeli kepala kijang yang dijadikan hiasan dan kulit 

kijang yang dijadikan jimat. 

 

                                                           
22 Sutrisno Hadi, Metodelogi Penelitian Research  (Yogyakarta: Andi Offest, 1991), 193. 
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4. Teknik pengolahan data 

a. Editing, yaitu memeriksa kelengkapan data. Teknik ini digunakan 

untuk pemeriksaan kembali data-data yang telah diperoleh. 

b. Organizing, yaitu menyusun data-data hasil editing sedemikian rupa 

sehingga menghasilkan data yang baik dan mudah dipahami.23 

5. Teknik analisis data 

Hasil dari pengumpulan data tersebut akan dibahas dan kemudian 

dilakukan analisis secara kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamanati dengan metode yang telah ditentukan. 

a. Analisis deskriptif 

Yaitu dengan cara menuturkan dan menguraikan serta 

menjelaskan data yang terkumpul. Tujuan metode ini adalah untuk 

membuat deskripsi atau gambaran mengenai objek penelitian secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang telah diselidiki.24 Metode ini 

digunakan untuk memberikan penjelasan lebih jelas lagi mengenai jual 

beli kepala kijang sebagai hiasan dan jual beli kulit kijang sebagai 

jimat. 

 

 

                                                           
23Andi Prastowo, Metodelogi Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 210. 
24 Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63. 
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b. Pola pikir induktif 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pola pikir induktif 

yang berarti pola pikir yang berpijak pada fakta-fakta yang bersifat 

khusus kemudian diteliti dan akhirnya dikemukakan pemecahan 

persoalan yang bersifat umum.25 Pola pikir ini digunakan untuk 

mengemukakan fakta-fakta dari hasil penelitian di desa Gedangan 

kecamatan Sidayu kabupaten Gresik yang kemudian dianalisis secara 

umum menurut hukum Islam. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas pada penelitian skripsi 

ini, penulis akan menggunakan isi uraian pembahasan. Adapun sistematika 

pembahasan penelitian skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan, pembahasan dalam bab ini 

terdapat sembilan sub bab antara lain, yaitu berisi latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 

penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, merupakan landasan teori yang berisi hukum Islam 

tentang jual beli. Adapun sub babnya antara lain, yaitu definisi jual beli, dasar 

hukum tentang jual beli, rukun dan syarat jual beli, jual beli yang 

                                                           
25 Sutrisno Hadi, Metodologi Research…, 16. 
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diperbolehkan dalam Islam dan jual beli yang dilarang karena menimbulkan 

kemad{aratan. 

Bab ketiga, merupakan pembahasan tentang praktik jual beli kepala 

kijang sebagai hiasan dan kulit kijang sebagai jimat di desa Gedangan Sidayu 

Gresik. Dalam bab ini terdapat dua sub bab antara lain, yaitu gambaran 

umum tentang desa, yaitu keadaan geografis dan demografi desa Gedangan 

dan praktik jual beli kepala kijang sebagai hiasan dan kulit kijang sebagai 

jimat di desa Gedangan Sidayu Gresik. 

Bab keempat, merupakan praktik jual beli kepala kijang sebagai 

hiasan dan kulit kijang sebagai jimat di desa Gedangan Sidayu Gresik yang 

terdapat dua pembahasan, yaitu analisis terhadap praktik jual beli kepala 

kijang sebagai hiasan dan kulit kijang sebagi jimat dan tinjauan hukum Islam 

terhadap jual beli kepala kijang Sebagai hiasan dan kulit kijang sebagai jimat 

di desa Gedangan Sidayu Gresik. 

Bab kelima, merupakan bab penutup dari pembahasan skripsi ini, yang 

berisikan keseluruhan isi pembahasan skripsi yang memuat kesimpulan dan 

saran.  

 

 

 


